BAB V
HASIL PENELITIAN

5.1	Analisa Univariat
Setelah dilakukan pengolahan data, maka didapatkan gambaran variabel atau distribusi Pemilihan Penolong Persalinan di Puskesmas Rancabungur dan hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
5.1.1	Penolong Persalinan
Tabel 5.1.1
Distribusi  Pemilihan Penolong Persalinan di Puskesmas Rancabungur Tahun 2014

	Penolong Persalinan
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	Nakes
	121
	81.8

	Non-Nakes
	27
	18.2

	Total
	148
	100.0



Pada tabel 5.1.1 diatas dapat diketahui responden yang memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan berjumlah 121 orang (81,8%)dan 27 orang (29%) memilih non tenaga kesehatan.







5.1.2	Pengetahuan
Tabel 5.1.2
Distribusi Responden Menurut Pengetahuan di Puskesmas Rancabungur Tahun 2014

	Pengetahuan
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	Tinggi
	139
	93.9

	Rendah
	9
	6.1

	Total
	148
	100.0



Pada tabel 5.1.2 diatas dapat diketahui responden dari 148 responden sebanyak 139 orang (93,9%) dengan pengetahuan tinggi dan 9 orang (6,1%) dengan pengetahuan rendah.

5.1.3	Sikap
Tabel 5.1.3
Distribusi Responden Menurut Sikap di Puskesmas Rancabungur Tahun 2014

	Sikap
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	Positif
	111
	75.0

	Negatif
	37
	25.0

	Total
	148
	100.0



Pada tabel 5.1.3 diatas dapat diketahui responden dari 148 responden sebanyak 111 orang (75,0%) dengan sikap positif dan 37 orang (25,0%) dengan sikap negatif.









5.1.4	Pendapatan Keluarga
Tabel 5.1.4
Distribusi Responden Menurut Pendapatan keluarga di Puskesmas Rancabungur Tahun 2014

	Pendapatan keluarga
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	Tinggi
	127
	85.8

	Rendah
	21
	14.2

	Total
	148
	100.0



Pada tabel 5.1.4 diatas dapat diketahui responden dari 148 responden sebanyak 127 orang (85,8%) dengan pendapatan tinggi dan 21 orang (14,2%) dengan pendapatan rendah.


5.1.5	Jarak tempat tinggal
Tabel 5.1.5
Distribusi Responden Menurut Jarak tempat tinggal di Puskesmas Rancabungur Tahun 2014

	Jarak tempat tinggal
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	Dekat
	137
	92.6

	Jauh
	11
	7.4

	Total
	148
	100.0



Pada tabel 5.1.5 diatas dapat diketahui responden dari 148 responden sebanyak 137 orang (92,6%) dengan jarak dekat dan 11 orang (7,4%) dengan jarak jauh.





5.1.6	Dukungan suami
Tabel 5.1.6
Distribusi Responden Menurut dukungan suami di Puskesmas Rancabungur Tahun 2014

	Dukungan suami
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	Ya
	126
	85.1

	Tidak
	22
	14.9

	Total
	148
	100.0



Pada tabel 5.1.6 diatas dapat diketahui responden dari 148 responden sebanyak 126 orang (85,1%) dengan dukungan suami dan 22 orang (14,9%) tidak didukung suami.

5.1.7	Dukungan tenaga kesehatan
Tabel 5.1.7
Distribusi Responden Menurut dukungan tenaga kesehatan di Puskesmas Rancabungur Tahun 2014

	Dukungan tenaga kesehatan
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	Ya
	129
	87.2

	Tidak
	19
	12.8

	Total
	148
	100.0



Pada tabel 5.1.7 diatas dapat diketahui responden dari 148 responden sebanyak 129 orang (87,2%) dengan dukungan tenaga kesehatan dan 19 orang (12,8%) tidak didukung tenaga kesehatan.






5.1.8	Dukungan kader
Tabel 5.1.8
Distribusi Responden Menurut dukungan kader di Puskesmas Rancabungur Tahun 2014

	Dukungan kader
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	Ya
	103
	69.6

	Tidak
	45
	30.4

	Total
	148
	100.0



Pada tabel 5.1.8 diatas dapat diketahui responden dari 148 responden sebanyak 103 orang (69,6%) dengan dukungan kader dan 45 orang (30,8%) tidak didukung kader.























5.2	Analisa Bivariat
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan masing-masing variabel independen dengan variabel dependen, dilakukan analisis bivariat dengan menggunakan uji statistik.
Tabel 5.2.1
Hubungan Pengetahuan dengan pemilihan penolong persalinan di UPT Puskesmas Rancabungur Tahun 2014
	Pengetahuan 
	Penolong Persalinan
	Total
	P Value
	OR

	
	Nakes
	Non nakes
	
	
	

	
	N
	%
	n
	%
	N
	%
	
	

	Tinggi
	118
	84,9
	21
	15,1
	139
	100
	0, 001
	11,238 (2,606 – 48,467

	Rendah
	3
	33,3
	6
	66,7
	9
	100
	
	

	Total 
	121
	81,8
	27
	18,2
	148
	100
	
	


Proporsi responden dengan pengetahuan tinggi yang memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan sebanyak (84,9%), lebih besar dibandingkan proporsi pengetahuan rendah yang memilih tenaga kesehatan (33,3%). Hasil uji chi-square didapatkan nilai p = 0,001, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan pemilihan penolong persalinan. Nilai OR = 11, 238, artinya peluang pengetahuan tinggi memilih tenaga kesehatan 11,238 kali lebih besar dibandingkan dengan pengetahuan rendah. 





Tabel 5.2.2
Hubungan Sikap dengan pemilihan penolong persalinan di UPT Puskesmas Rancabungur Tahun 2014
	Sikap
	Penolong Persalinan
	Total
	P Value
	OR

	
	Nakes
	Non nakes
	
	
	

	
	N
	%
	n
	%
	N
	%
	
	

	Positif
	96
	86,5
	15
	13,5
	111
	100
	0, 020
	3,072 (1,277– 7,387)

	Negatif
	25
	67,6
	12
	32,4
	37
	100
	
	

	Total 
	121
	81,8
	27
	18,2
	148
	100
	
	


Proporsi responden dengan sikap positif yang memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan sebanyak (86,5%), lebih besar dibandingkan proporsi sikap negatif yang memilih tenaga kesehatan (67,6%). Hasil uji chi-square didapatkan nilai p = 0,020, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan pemilihan penolong persalinan. Nilai OR = 3,072, artinya peluang sikap positif memilih tenaga kesehatan 3,072 kali lebih besar dibandingkan dengan sikap negatif. 























Tabel 5.2.3
Hubungan Pendapatan keluarga dengan pemilihan penolong persalinan di UPT Puskesmas Rancabungur Tahun 2014
	Pendapatan Keluarga
	Penolong Persalinan
	Total
	P Value
	OR

	
	Nakes
	Non nakes
	
	
	

	
	N
	%
	n
	%
	N
	%
	
	

	Tinggi
	108
	85,0
	19
	15,0
	127
	100
	0, 027
	3,498 (1,278 – 9,572)

	Rendah
	13
	61,9
	8
	38,1
	21
	100
	
	

	Total 
	121
	81,8
	27
	18,2
	148
	100
	
	


Proporsi responden dengan pendapatan keluarga tinggi yang memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan sebanyak (85,0%), lebih besar dibandingkan proporsi pendapatan rendah yang memilih tenaga kesehatan (61,9%). Hasil uji chi-square didapatkan nilai p = 0,025, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara pendapatan keluarga tinggi dengan pemilihan penolong persalinan. Nilai OR = 3,498, artinya peluang pendapatan keluarga tinggi memilih tenaga kesehatan 3,498 kali lebih besar dibandingkan dengan pendapatan keluarga rendah. 





Tabel 5.2.4
Hubungan Jarak tempat tinggal dengan pemilihan penolong persalinan di UPT Puskesmas Rancabungur Tahun 2014
	Jarak tempat tinggal
	Penolong Persalinan
	Total
	P Value
	OR

	
	Nakes
	Non nakes
	
	
	

	
	N
	%
	n
	%
	N
	%
	
	

	Dekat
	115
	83,9
	22
	16,1
	137
	100
	0, 030
	3,498 (1,278 – 9,572)

	Jauh
	6
	54,5
	5
	45,5
	11
	100
	
	

	Total 
	121
	81,8
	27
	18,2
	148
	100
	
	


Proporsi responden dengan pendapatan keluarga tinggi yang memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan sebanyak (85,0%), lebih besar dibandingkan proporsi pendapatan rendah yang memilih tenaga kesehatan (61,9%). Hasil uji chi-square didapatkan nilai p = 0,025, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara pendapatan keluarga tinggi dengan pemilihan penolong persalinan. Nilai OR = 3,498, artinya peluang pendapatan keluarga tinggi memilih tenaga kesehatan 3,498 kali lebih besar dibandingkan dengan pendapatan keluarga rendah. 








Tabel 5.2.5
Hubungan dukungan suami dengan pemilihan penolong persalinan di UPT Puskesmas Rancabungur Tahun 2014
	Dukungan suami
	Penolong Persalinan
	Total
	P Value
	OR

	
	Nakes
	Non nakes
	
	
	

	
	N
	%
	n
	%
	N
	%
	
	

	Ya
	116
	92,1
	10
	7,9
	126
	100
	0, 000
	39,440 (12,022– 129,393)

	Tidak
	5
	22,7
	17
	77,3
	22
	100
	
	

	Total 
	121
	81,8
	27
	18,2
	148
	100
	
	


Proporsi responden dengan dukungan suami yang memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan sebanyak (92,1%), lebih besar dibandingkan proporsi tidak didukung suami yang memilih tenaga kesehatan (22,7%). Hasil uji chi-square didapatkan nilai p = 0,000, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan pemilihan penolong persalinan. Nilai OR = 39,440 artinya peluang dukungan suami memilih tenaga kesehatan 39,440 kali lebih besar dibandingkan dengan tidak yang didukung suami. 
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Tabel 5.2.6
Hubungan dukungan tenaga kesehatan dengan pemilihan penolong persalinan di UPT Puskesmas Rancabungur Tahun 2014
	Dukungan tenaga kesehatan
	Penolong Persalinan
	Total
	P Value
	OR

	
	Nakes
	Non nakes
	
	
	

	
	N
	%
	n
	%
	N
	%
	
	

	Ya
	114
	88,4
	15
	11,6
	129
	100
	0, 000
	13,029 (4,440– 38,228)

	Tidak
	7
	36,8
	12
	63,2
	19
	100
	
	

	Total 
	121
	81,8
	27
	18,2
	148
	100
	
	


Proporsi responden dengan dukungan tenaga kesehatan yang memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan sebanyak (88,4%), lebih besar dibandingkan proporsi tidak didukung tenaga kesehatan yang memilih tenaga kesehatan (36,8%). Hasil uji chi-square didapatkan nilai p = 0,000, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara dukungan tenaga kesehatan dengan pemilihan penolong persalinan. Nilai OR = 13,029 artinya peluang dukungan tenaga kesehatan memilih tenaga kesehatan 13,029 kali lebih besar dibandingkan dengan tidak yang didukung tenaga kesehatan. 








Tabel 5.2.7
Hubungan dukungan kader dengan pemilihan penolong persalinan di UPT Puskesmas Rancabungur Tahun 2014
	Dukungan kader
	Penolong Persalinan
	Total
	P Value
	OR

	
	Nakes
	Non nakes
	
	
	

	
	N
	%
	n
	%
	N
	%
	
	

	Ya
	87
	84,5
	16
	15,5
	103
	100
	0, 289
	1,759 (0,740– 4,174)

	Tidak
	34
	75,6
	11
	24,4
	45
	100
	
	

	Total 
	121
	81,8
	27
	18,2
	148
	100
	
	


Proporsi responden dengan dukungan kader yang memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan sebanyak (84,5%), lebih besar dibandingkan proporsi tidak didukung kader yang memilih tenaga kesehatan (75,6%). Hasil uji chi-square didapatkan nilai p = 0,289, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara dukungan kader dengan pemilihan penolong persalinan. 
Analisis Multivariat

	Variabel
	P value
	OR
	95% CI

	1. Pengetahuan
	0.047
	6.532
	1,026 – 41,588

	2. Dukungan suami
	0.000
	33.455
	8,186 – 136,726

	3. Dukungan tenaga kesehatan
	0.006
	7.857
	1,792 – 34,448

	4. Dukungan kader
	0.019
	4.837
	1,300 – 17,993



Hasil analisis multivariat dengan pemodelan terakhir didapatkan bahwa variabel yang dominan berhubungan dengan pemilihan penolong persalinan adalah dukungan suami. Dengan OR sebesar = 33.455 artinya ibu bersalin yang mendapatkan dukungan dari suami mempunyai peluang untuk memilih penolong persalinan dengan nakes sebesar 33.455 kali lebih besar dibandingkan ibu bersalin yang tidak mendapatkan dukungan dari suami setelah dikontrol variabel pengetahuan, dukungan tenaga kesehatan dan dukungan kader.


